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ABSTRACT 
 
Sandy soil has low productivity; it takes some efforts to gain the quality of sandy soil by giving organic material. The organic 
materials that can be used are Bokashi water hyacinth and Azolla liquid organic fertilizer. The aim of this study is to know 
the effect of Bokashi water hyacinth fertilization and Azolla liquid organic fertilizer on the uptake of N element and the 
growth of soybean plant in sandy soil. This study uses Complete Random Design (CRD) which consists 9 combinations, i.e. 
B0 (Control), B1 (0g N Bokashi and 0.5g N POC), B2 (0g N  Bokashi and 0.4g  N POC), B3 (0.1g N Bokashi and 0.4g N 
POC, B4 (0.2g N Bokashi and 0.3g N POC), B5 (0.3g N Bokashi and 0.2g N POC), B6 (0.4g N Bokashi and 0.1g N POC), 
B7 (0.4g N Bokashi and 0g N POC) and B8 (0.5g N Bokashi and 0g N POC). The combination of 11,45 gr water hyacinth is 
equal to 0,3 % N 30 ml and Azolla POC is equal to 0,2 % N on soybean plant which absorbs the highest N and has the 
highest amount of effective nodules. The nutrient availability is related to nutrient composition which is available in the 
ground and can be absorbed by plants. 
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ABSTRAK 
 
Lahan pasir memiliki produktifitas rendah, sehingga perlu upaya untuk dapat meningkatkan kualitas tanah pasir yaitu dengan 
pemberian bahan organik. Bahan organik yang dapat digunakan yaitu Bokashi Eceng Gondok dan pupuk organik cair Azolla. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemupukan Bokashi Eceng Gondok dan pupuk organik cair Azolla 
terhadap serapan unsur N tanaman kedelai pada lahan pasiran. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
yang terdiri dari 9 kombinasi yaitu B0 (Kontrol), B1 (0g N Bokashi dan 0,5g N POC), B2 (0g Bokashi dan 0,4g N POC), B3 
(0,1g N Bokashi dan 0,4g N POC, B4 (0,2g N Bokashi dan 0,3g N POC), B5 (0,3g N Bokashi dan 0,2g N POC), B6 (0,4g N 
Bokashi dan 0,g N POC), B7 (0,4g N Bokashi dan 0g N POC) dan B8 (0,5g N Bokashi dan 0g N POC). Kombinasi Bokashi 
Eceng Gondok 11,45 gr setara 0,3g N dan POC Azolla 30 ml setara 0,2g N pada tanaman Kedelai menyerap N tertinggi. 
Ketersediaan hara berkaitan dengan kandungan hara yang tersedia di dalam tanah dan dapat diserap tanaman. 
 
Kata kunci: Tanah Pasiran, Biopelet, Sifat Kimia Tanah, Pertumbuhan Vegetatif Kedelai 
  
 
PENDAHULUAN 
Tanah pasiran merupakan salah satu tanah marjinal yang 
didominasi oleh fraksi pasir >70%, dengan porositas total <40%, 
kurang dapat menyimpan air, memiliki produktivitas rendah karena 
infiltasi cepat, dan kurang dapat menyimpan hara karena koloid 
tanah yang rendah. Lahan pasir memiliki produktifitas rendah, 
sehingga perlu upaya untuk dapat meningkatkan kualitas tanah pasir 
yaitu dengan pemberian bahan organik. Bahan organik yang dapat 
digunakan yaitu Bokashi Eceng Gondok dan pupuk organik cair 
Azolla. 
Aplikasi bokashi berbahan baku Eceng Gondok merupakan 
salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengelola tanah pasiran 
sehingga dapat mendukung pertumbuhan tanaman. Eceng Gondok 
digunakan sebagai bahan  baku  karena  merupakan   gulma  
perairan   yang  sulit dikendalikan   namun   memiliki   kandungan   
bahan   organik tinggi. Menurut Aini dan Kuswytasari (2013), 
Eceng Gondok segar mengandung bahan organik 36,59%; C organik 
21,23%; N total 0,28%; P total 0,0011% dan K total 0,016%. 
Pemanfaaatan Eceng Gondok sebagai pupuk organik diharapkan 
bisa mengemdalikan populasinya yang berkembang pesat di 
perairan. Bahan organik yang digunakan selain Bokashi Eceng 
Gondok yaitu Pupuk Organik Cair Azolla. Azolla dikenal sebagai 
sumber nitrogen, karena bersimbiosis dengan Annabaena sp yang 
mampu memfiksasi N dari udara. Menurut Sutanto (2002), 
Kandungan dari Azolla segar mengandungan Nitrogen 3- 4%, 
Phospor 1-1,5%, dan Kalium 2-3 %. 
Pengaplikasian Bokashi Eceng Gondok dan POC Azolla perlu 
dikombinasikan karena Bokashi Eceng Gondok yang merupakan 
bahan organik yang menyumbangkan hara secara perlahan, saat 
bokashi belum dapat memenuhi kecukupan hara tanaman 
pengaplikasian POC Azolla pada minggu awal dapat memenuhi 
kebutuhan N tanaman karena memiliki unsur N berupa NH  + dan 
NO yang dapat langsung terserap oleh tanaman. Unsur NH 4+ dan 
NO 3- pada POC Azolla pada tanah mudah hilang baik diserap 
tanaman maupun leaching sehingga perlu dikombinasikan dengan 
Bokashi Eceng Gondok yang memiliki kandungan Bahan Organik 
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Tinggi dapat memperbaiki struktur tanah sehingga ion NH 4+ dan 
NO 3 dapat terikat dan tidak mudah hilang. 
Pengaplikasian pupuk Bokashi Eceng Gondok dan POC 
Azolla pada penelitian ini diharapkan dapat menjadi pembenah 
tanah terutama meningkatkan bahan organik tanah, dan 
menyumbangkan unsur N pada pertumbuhan tanaman Kedelai di 
lahan pasiran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
pemupukan Bokashi Eceng Gondok dan pupuk organik cair Azolla 
terhadap serapan unsur N tanaman kedelai pada lahan pasiran. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Percobaan dilaksanakan pada bulan Maret– Agustus 2019, 
bertempat di Greenhouse dan Laboratorium Kesuburan Tanah 
Fakultas Pertanian Universitas Jember. Percobaan ini disusun 
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 9 
kombinasi yaitu B0 (Kontrol), B1 (0 g N Bokashi dan 0,5 g N POC), 
B2 (0 g N Bokashi dan 0,4 g N POC), B3 (0,1 g N Bokashi dan 0,4 
g N POC, B4 (0,2 g N Bokashi dan 0,3 g N l POC), B5 (0,3 g N 
Bokashi dan 0,2 g N POC), B6 (0,4 g N Bokashi dan 0,1 g N setara 
POC), B7 (0,4 g N Bokashi dan 0 g N POC) dan B8 (0,5 g N 
Bokashi dan 0 g N POC). Apabila terdapat pengaruh nyata maka 
akan dilanjutkan dengan uji DMRT taraf 5%. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
pH Tanah 
Pemberian kombinasi Bokashi Eceng Gondok dan POC 
Azolla memiliki pengaruh yang nyata terhadap pH tanah. pH tanah 
meningkat 0,44 pada pelakuan B8 dari kontrol. Peningkatan tersebut 
dapat dilihat pada grafik 4.1. 
 
 
Grafik 4.1 Pengaruh perlakuan terhadap pH tanah 
 
Pemberian Bokashi Eceng Gondok dan POC Azolla pada 
tanah awal mengalami penurunan di setiap perlakuan yaitu pH tanah 
awal 6,59 menjadi 5,76-6,2. pH tanah menurun seiring dengan 
penambahan POC Azolla dengan konsentrasi lebih tinggi. POC 
Azolla yang digunakan memiliki pH yang masam yaitu 4,53 
sehingga seiring dengan penambahan POC Azolla pH tanah menjadi 
menurun. konsentrasi ion H+ yang meningkat di tanah dapat 
menyebabkan pH tanah menurun (Sari, 2017). Penurunan pH juga 
dapat disebabkan adanya proses nitrifikasi yang melepaskan ion H+ 
sehingga menurunkan pH (Dewi dkk, 2016). Pemberian Bokashi 
Eceng Gondok yang lebih banyak dibandingkan POC Azolla dapat 
menyangga pH tanah dibandingkan dengan perbandingan pemberian 
bokashi yang lebih rendah, karena C-Organik pada Bokashi Eceng 
Gondok memiliki kandungan C Organik yang tinggi yaitu 45% 
sehingga dapat menyangga pH. 
 
Kandungan C-Organik Tanah (%) 
Pemberian kombinasi Bokashi Eceng Gondok dan POC 
Azolla tidak memiliki pengaruh yang nyata terhadap C- Organik 
tanah. C-Organik tanah mengalami peningkatan 0,57% pada 
perlakuan B4 terhadap kontrol meskipun tidak berbeda nyata. 
Peningkatan tersebut dapat dilihat pada grafik 4.2 
 
 
 
 
Grafik 4.2 Pengaruh perlakuan terhadap C-Organik Tanah 
 
Pemberian Bokasi Eceng Gondok dan POC Azolla mampu 
meningkatkan C-Organik tanah yang awalnya 1,90% (rendah) dan 
setelah pemberian Bokashi Eceng Gondok dan POC Azolla 
menjadi 2,55% (sedang) meskipun tidak berbeda nyata. 
Meningkatnya kandungan bahan organik dalam tanah akan 
meningkatkan jumlah populasi mikroorganisme. Bahan organik 
yang melalui proses dekomposisi akan memiliki kandungan unsur 
carbon yang semakin meningkat (Sukaryorini dkk, 2016) 
 
N-total Tanah (%) 
Hasil analisis sidik ragam (Tabel 4.4) menunjukkan bahwa 
pemberian kombinasi Bokashi Eceng Gondok dan POC Azolla 
memiliki pengaruh yang nyata terhadap N total Tanah. Hasil uji 
DMRT 5% menunjukkan bahwa perlakuan B5 tidak berbeda nyata 
dengan perlakuan B6 namun berbeda nyata dengan perlakuan B0, 
B1, B2, B3, B4, B7 dan B8. Kandungan N Total Tanah pada 
perlakuan B5 dan B6 memiliki rerata nilai yang sama yaitu 0,23%. 
N total tanah meningkat 0,08% pada pelakuan B5 dari kontrol. 
Pengaruh perlakuan kombinasi Bokashi Eceng Gondok dan POC 
Azolla terhadap kandungan N Total Tanah dapat dilihat pada grafik 
4.3 
 
 
Grafik 4.3 Pengaruh Kombinasi perlakuan terhadap N-total 
 
Pemberian kombinasi pupuk Bokashi Eceng Gondok dan POC 
Azolla menyebabkan N total tanah meningkat. Perlakuan B5 
(Bokashi Eceng Gondok 11,45 gr setara 0,3 %  N dan POC Azolla 
30 ml setara 0,2% N) dan B6 (Bokashi Eceng Gondok 15,26 gram 
setara 0,4% N dan POC Azolla 15 ml setara 0,1%) memliki rerata N 
total tanah paling tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya, 
yaitu sebesar 0,23%. Kedua perlakuan tersebut mampu 
meningkatkan harkat menjadi sedang jika dibandingkan kontrol 
yang harkan N totalnya masih tergolong rendah. Pemberian pupuk 
Bokashi Eceng Gondok yang mengandung N 2,59% dan POC 
Azolla yang mengandung 0,67% mampu meningkatkan N total  
tanah, meskipun perbandingan persentase N yang diberikan setiap 
perlakuan sama, namun jumlah kombinasi bokashi dan azolla yang 
diberikan yang terbaik untuk meningkatkan N total tanah yaitu pada 
perlakuan B5 (3:2) dan B6 (4:1). 
 
N-Jaringan dan Serapan N 
Hasil analisis sidik ragam (Tabel 4.5) menunjukkan bahwa 
pemberian kombinasi Bokashi Eceng Gondok dan POC Azolla 
memiliki pengaruh yang nyata terhadap N jaringan dan Serapan N 
tanaman Kedelai. Grafik 4.11 menunjukkan pengaruh perlakuan 
kombinasi Bokashi Eceng Gondok dan POC Azolla terhadap 
kandungan N jaringan tanaman. Hasil uji DMRT 5% menunjukkan 
bahwa perlakuan B4 berbeda nyata dengan perlakuan B0,B1,B2,B3, 
B5,B6, B7 dan B8. Perlakuan B4 memiliki rerata nilai tertinggi 
yaitu 6,84 % kemudian disusul oleh perlakuan B5 dengan nilai 
6,66%. N jaringan tanaman meningkat 2,27% pada pelakuan B4 dari 
kontrol.  
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Grafik 4.11 Pengaruh perlakuan terhadap Kadar N Jaringan  
 
Perlakuan    dengan     kombinasi    Bokashi    Eceng Gondok 
7,63 gr setara 0,2% N dan POC Azolla 45ml setara 0,3% N 
memiliki nilai tertinggi, dapat diketahui bahwa POC Azolla mampu 
menyuplai unsur hara nitrogen yang dapat langsung diserap oleh 
tanaman dalam bentuk NO -. Hal ini juga dijelaskan oleh Dewi dkk 
(2016), bahwa POC Azolla dapat menyediakan unsur hara 
Nitrogen yang dapat langsung diserap tanaman karena pada proses 
fermentasi protein azolla akan dirombak menjadi unsur NO - yang 
siap diserap oleh tanaman. Unsur nitrogen dalam bentuk NO - akan 
cepat hilang di tanah baik diserap tanaman ataupun karena 
leaching, oleh karena itu pada data N total tanah perlakuan yang 
menggunakan dosis POC Azolla lebih tinggi memiliki 
kandungan N total tanah yang rendah, berbanding terbalik dengan 
perlakuan yang memiliki dosis POC Azolla tinggi memiliki nilai 
yang  sedang  pada  kandungan  N jaringannya. 
Tingginya kandungan N Jaringan juga dipengaruhi oleh 
pemberian dosis Bokashi Eceng Gondok. Menurut Anggraini dan 
Nurliana (2018), bahwa pupuk bokashi merupakan pupuk organik 
yang bersifat slow release yang unsur hara dilepaskan secara 
perlahan lahan dan terus menerus dalam jangka waktu tertentu. 
Kombinasi pemberian Bokashi Eceng Gondok dan POC Azolla 
dapat menutupi kekurangan antara satu dengan lainnya, yaitu 
bokashi yang tidak dapat langsung memberikan unsur hara Nitrogen 
dapat tertutupi dengan unsur hara Nitrogen dari POC Azolla, dan 
POC Azolla yang unsur Nitrogennya dapat dengan mudah terkena 
leaching dapat dipegang oleh bokashi dan dilepaskan secara 
perlahan sehingga kebutuhan Nitrogen untuk tanaman terpenuhi. 
Grafik 4.12 menunjukkan pengaruh pemberian Bokashi Eceng 
Gondok dan POC Azolla. Kombinasi perlakuan terbaik ditunjukkan 
pada perlakuan B5 (Bokashi Eceng Gondok 11,45 gr setara 0,3% N 
dan POC Azolla 30 ml setara 0,2% N) dengan rerata nilai 16,88 
mg/kg BK, sedangkan perlakuan dengan rerata hasil terendah 
ditunjukkan oleh perlakuan B0 (kontrol) yaitu sebesar 6,22 mg/kg 
KB. Besarnya serapan hara tanaman dipengaruhi oleh berat kering 
tanaman dan kandungan hara pada tanaman 
 
 
Grafik 4.12 Pengaruh perlakuan terhadap Serapan Nitrogen 
 
KESIMPULAN 
 
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah 
Tanaman Kedelai menyerap N tertinggi pada kombinasi Bokashi 
Eceng Gondok 11,45 gr setara 0,3g N dan POC Azolla 30 ml setara 
0,2g N 
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